
 

 

BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil pembahasan yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya tentang sistem pengeluaran persediaan pada PT. Garam (persero) dan 

setelah membandingkan dengan teori-teori yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi pengeluaran persediaan pada 

PT. Garam (Persero) terdiri dari tiga bagian, yaitu fungsi operator timbang, 

fungsi gudang, fungsi keuangan dan akuntansi (kasi) kristal & produksi. 

2. Dokumen yang terkait dengan sistem akuntansi pengeluaran persediaan 

pada PT. Garam (Persero) adalah faktur penjualan, bukti permintaan dan 

pengeluaran barang gudang, laporan pemasukan garam produksi, kartu 

delivery order, kartu mutasi garam, surat order pesanan (SOP) 

3. Sistem akuntansi pengeluaran persediaan terdiri dari tiga prosedur, yaitu 

prosedur pemesanan barang, prosedur permintaan barang, prosedur 

pengeluaran persediaan. 

4. Sistem pengendalian internal dilihat dari aktivitas pengendalian yaitu pada 

review kinerja operasi dan pengendalian pengolahan informasi 

perusahaan. 
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5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan, terdapat beberapa saran 

yang diberikan kepada PT. Garam (Persero) yang daoat dijadikan sebagai dasar 

pertimbangan dan masukan, yaitu : 

1. Melakukan review kinerjabagian produksi dan bagian gudang oleh 

direktur produksi pada saat penerimaan bahan baku hal ini dilakukan 

untuk meninjau  kesesuaian kinerja aktual dibanding dengan anggaran 

persediaan bahan baku dengan bukti nyata di gudang. 

2. Meningkatkan pengawasan untuk mengontrol persediaan barang di 

gudang, karena pada PT. Garam (Persero) untuk pengontrolan barang di 

gudang hanya diotorisasi oleh satu orang yaitu oleh KASI Gudang 

Pegaraman IA Kabupaten Sumenep. 

3. Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin melakukan penelitian di PT. 

Garam (Persero) untuk mempersiapkan dan melakukan penelitian dari 

jauh-jauh hari karena apabila peneliti ingin melakukan penelitian di 

kabupaten sumenep harus menunggu surat izin penelitian di kantor PT. 

Garam (Persero) di Surabaya. 
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